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INTISARI

Studi etnofarmasi merupakan pendekatan yang digunakan untuk
mengeksplorasi pengetahuan lokal komunitas tertentu dalam hal pemanfaatan
tumbuhan obat untuk mengetahui cara penggunaan dan pengolahan dari bagian
tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai alternatif pengobatan diare di dusun
Tempel, Pakis Baru, Pacitan, Jawa Timur. Penyakit diare di puskesmas Pakis
Baru pada tahun 2018 sampai 2020 untuk penyakit diare masuk dalam 10 besar
penyakit terbanyak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan
yang digunakan, cara penggunaan dan mengetahui nilai UV dan ICF.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan
metode kualitatif dan kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan snowball sampling melalui wawancara open-ended interview
dengan 14 informan yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi menggunakan
check list/kuisioner.

Tumbuhan yang berpotensi sebagai antidiare dilakukan analisis
menggunakan Use Value (UV) dan Informant Concensus Factor (ICF).
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 17 spesies tumbuhan yang dimanfaatkan
sebagai obat diare di dusun Tempel, Spesies tumbuhan yang mempunyai nilai
Use Value (UV) yang mendekati 1 sebanyak 8 tumbuhan yaitu: daun jambu,
rimpang kunyit, buah pisang sepat, buah salak dan buah nangka dengan nilai 1,
buah sawo dengan nilai 0,857, buah kelapa dengan nilai 0,571, dan kayu manis
dengan nilai 0,5, sedangkan untuk nilai Informant Concensus Factor (ICF)
didapatkan nilai 1.

Kata kunci : Etnofarmasi, UV, ICF, Antidiare, dusun Tempel
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ABSTRACT

The ethnopharmaceutical study is an approach used to explore the local
knowledge of certain communities in terms of the use of medicinal plants to find
out how to use and process plant parts that are used as an alternative treatment for
diarrhea in the hamlet of Tempel, Pakis Baru, Pacitan, East Java. Diarrheal
disease at the Pakis Baru health center in 2018 to 2020 for diarrheal diseases was
included in the top 10 most diseases. This study aims to determine the types of
plants used, how to use and determine the value of UV and ICF.

This research is a descriptive study that uses qualitative and quantitative
methods with a sampling technique using snowball sampling through open-ended
interviews with 14 informants who meet the inclusion and exclusion criteria using
a check list/questionnaire.

Plants that have the potential as antidiarrheal were analyzed using Use
Value (UV) and Informant Consensus Factor (ICF). Based on the results of the
study, it was found that there were 17 plant species used as diarrhea medicine in
Tempel hamlet, 8 plant species that had a Use Value (UV) value close to 1 were 8
plants, namely: guava leaves, turmeric rhizomes, sepat bananas, salak fruit and
jackfruit with a value of 1, sapodilla fruit with a value of 0.857, coconut fruit with
a value of 0.571, and cinnamon with a value of 0.5, while the value of the
Informant Concensus Factor (ICF) obtained a value of 1.

Keywords: Ethnopharmaceutical, UV, ICF, Antidiarrheal, Tempel hamlet
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diare merupakan buang air besar dengan konsistensi cair (mencret)
sebanyak 3 kali atau lebih dalam satu hari (24 jam). Dua kriteria harus ada yaitu
buang air besar (BAB) cair dan sering, misalnya buang air besar sehari tiga kali
tapi tidak cair, maka tidak bisa disebut diare. Begitu juga apabila buang air besar
dengan tinja cair tapi tidak sampai tiga kali dalam sehari, maka itu bukan diare

(WHO, 2014).

Penyakit diare di Indonesia merupakan penyakit endemis dan juga
merupakan penyakit yang berpotensi Kejadian Luar Biasa (KLB) disertai dengan
kematian. Pada tahun 2018 terjadi 10 kali KLB yang tersebar di 8 provinsi, 8
kabupaten/kota dengan jumlah penderita 756 orang dan kematian 36 orang
(Angka kematian 4,76%). Angka kematian (CFR) diharapkan 1%, sedangkan
pada tahun 2018 CFR Diare mengalami peningkatan dibanding tahun 2017 yaitu

menjadi 4,76% (Kemenkes RI, 2018).

Data profil Dinas Kesehatan provinsi Jawa Timur, Jumlah penderita diare
pada tahun 2018 adalah 8.419 orang dari proyeksi 14.940 orang sehingga angka
penemuannya adalah 56,40%. Terjadi peningkatan dibandingkan tahun 2017.
Jumlah penderita tahun 2017 di Kabupaten Pacitan, 8.179 orang dari proyeksi

14.941 orang sehingga angka penemuannya 54,7% (Dinkes Jatim, 2018).



Puskesmas Pakis baru merupakan salah satu dari dua puskesmas yang
berada di kecamatan Nawangan. Mempunyai wilayah kerja 4 desa dari 9 desa
yang ada yaitu desa Ngromo, Pakis Baru, Penggung, Tokawi. Pada tahun 2018
sampai 2020 diare masuk dalam 10 besar penyakit terbanyak di puskesmas pakis
baru. Pada tahun 2018 diperoleh angka kejadian diare sebanyak 78 orang dan
menurun pada tahun 2019 menjadi 28 orang, kemudian pada tahun 2020 kasus

diare meningkat menjadi 766 orang (Profil Puskesmas Pakis Baru, 2020).

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di dusun Tempel,
Pakis Baru, Pacitan, Jawa Timur ternyata masih banyak menggunakan tumbuhan
obat sebagai alternatif pengobatan diare sesuai budaya dan adat istiadat yang
dipegang teguh berdasarkan tradisi turun-temurun dan diwarisi dari
pendahulunya. Persepsi mengenai konsep sakit, sehat dan keragaman jenis
tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional (OT) terbentuk melalui suatu
proses sosialisasi yang secara proses sosialisasi yang secara turun-temurun

dipercaya dan diyakini kebenarannya (Moelyono, 2014).

Beberapa tanaman herbal yang telah banyak digunakan oleh masyarakat
sebagai anti diare terdiri dari Aegle marmelos, Cyperus rotundus, Psidium
guajava L, dan Zingiber officinale (Yolanda, 2015). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Tannaz, tanaman jambu biji atau Psidium guajava L. terutama
bagian daun, memiliki efektifitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan beberapa
tanaman lain yang digunakan sebagai anti diare. Hal tersebut berkaitan dengan
beberapa kandungan metabolit sekunder pada daun Psidium guajava L (Tannaz,

2014).



Masyarakat dusun Tempel, Pakis Baru masih sering memanfaatkan
tanaman di sekitarnya untuk mengobati penyakit diare yang menyerang anggota
keluarganya, bahkan ada beberapa masyarakat yang memanfaatkan pekarangan
rumah mereka dengan menanam berbagai macam jenis tanaman yang diyakini
dapat menyembuhkan penyakit seperti daun jambu biji, pisang sepat, kunyit dan
lain-lain. Melalui hasil observasi awal diperoleh bahwa tanaman obat yang sering
dimanfaatkan oleh masyarakat dusun Tempel, Pakis Baru, Pacitan, Jawa Timur
dalam pengolahan dan pemanfaatanya berbeda-beda, ada yang hanya

menggunakan keseluruhan bagian dari tanaman.

Banyaknya jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional dapat
memberikan referensi terhadap dunia pengobatan, pada saat ini moto “back to
nature” atau “kembali ke alam™ semakin gencar dipromosikan. Pengetahuan
mengenai tumbuhan obat memiliki karakteristik berbeda-beda pada suatu wilayah.
Pengetahuan tersebut biasanya merupakan warisan secara turun-temurun (Nurrani,

2013).

Banyak penelitian tentang pengetahuan dan pemanfaatan tumbuhan obat
oleh masyarakat lokal yang dilakukan di Indonesia. Namun, penelitian tentang
etnofarmasi tumbuhan obat oleh dusun Tempel, Pakis Baru, Pacitan belum pernah
dilakukan, walaupun upaya kesehatan melalui penggunaan obat tradisional dari
tumbuh-tumbuhan ini telah dikenal masyarakat dusun Tempel, Pakis Baru,
Pacitan, Jawa Timur dari dahulu kala hingga saat ini. Oleh karena itu peneliti
sangat tertarik untuk melakuakan kajian etnofarmasi pada dusun Tempel, Pakis

Baru, Pacitan, untuk kepentingan dalam bidang kesehatan dan pengembangan



ilmu pengetahuan. Berdasarkan situasi tersebut perlu dilakukan studi etnofarmasi

pada Dusun Tempel, Pakis Baru, Pacitan.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti merumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Apakah jenis tanaman yang dipergunakan sebagai obat antidiare oleh

masyarakat dusun Tempel, Pakis Baru, Pacitan, Jawa Timur?

2. Bagaimana cara penggunaan tumbuhan obat sebagai antidiare pada masyarakat

dusun Tempel, Pakis Baru, Pacitan, Jawa Timur?

3. Berapakah nilai UV (Use Value), ICF (Informant Concensus Factor),
berdasarkan analisis dari tumbuhan yang berpotensi sebagai antidiare oleh

masyarakat dusun Tempel, Pakis Baru, Pacitan, Jawa Timur?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mengetahui jenis tanaman yang dipergunakan sebagai obat antidiare oleh
masyarakat dusun Tempel, Pakis Baru, Pacitan.
2. Mengetahui cara penggunaan tumbuhan obat sebagai antidiare pada

masyarakat dusun Tempel, Pakis Baru, Pacitan.



3. Mengetahui nilai UV (Use Value) dan ICF (Informant Consensus Factor)
berdasarkan analisis dari tumbuhan yang berpotensi sebagai antidiare oleh

masyarakat dusun Tempel, Pakis Baru, Pacitan, Jawa Timur.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan membawa manfaat antara lain:

1. Menjadi solusi alternatif yang relatif murah, mudah, dan aman untuk

menanggulangi masalah penyakit diare.

2. Sebagai informasi bagi peneliti dan lembaga kesehatan tentang jenis-jenis
tanaman tradisional yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pengobatan
diare.

3. Menambah daftar inventarisasi tumbuhan obat di dusun Tempel, Pakis Baru,
Pacitan, Jawa Timur.

4. Sebagai upaya konservasi terhadap pengetahuan lokal dan keanekaragaman

tumbuhan obat di dusun Tempel, Pakis Baru, Pacitan, Jawa Timur.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian non eksperimental dengan rancangan
penelitian deskriptif yang menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif dengan
teknik pengambilan sampel snowball sampling melalui wawancara open-ended
interview. Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk mengetahui informan
yang menggunakan tumbuhan obat sebagai obat antidiare. Metode kuantitatif
dilakukan dengan analisis menggunakan analisis data dengan parameter UV dan
ICF dari tumbuhan obat yang digunakan sebagai obat tradisional oleh warga

dusun Tempel, Pakis Baru, Pacitan, Jawa Timur.

B. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa jurnal-jurnal yang
terkait penelitian, kuisioner, kamera dan alat perekam untuk dokumentasi, serta

alat tulis berupa kertas, bolpoint, penghapus dll.

2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer. Data
primer berupa nama tumbuhan, khasiat, bagian tumbuhan, cara membuat dan

cara penggunaan tumbuhan obat sebagai alternatif pengobatan diare yang
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diperoleh dari masyarakat dusun Tempel, Pakis Baru, Pacitan, Jawa Timur,

yang mengetahui dan menggunakan tumbuhan dalam pengobatan tradisional.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat dusun
Tempel yang mengetahui dan/atau menggunakan tumbuhan dalam

pengobatan tradisional di dusun Tempel, Pakis Baru, Pacitan, Jawa Timur.

2. Sampel, kriteria inklusi dan kriteria ekslusi

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah warga desa dusun
Tempel yang memenuhi kriteria inklusi yakni mengetahui dan atau
menggunakan tumbuhan untuk mengobati diare, asli orang dusun Tempel,
berusia lebih dari 17 tahun, pengetahuan pengobatan didapatkan secara
turun-temurun dari keturunan asli dusun Tempel, dan masyarakat yang
memberikan informasi resep tradisional yang digunakan dapat
menyembuhkan diare. Sedangkan kriteria ekslusi dari penelitian ini adalah
masyarakat yang tidak dapat memberikan informasi yang jelas tentang

tanaman obat yang digunakan sebagai alternatif pengobatan diare.



26

D. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di dusun Tempel, Pakis Baru, Pacitan, Jawa

Timur pada bulan April-Mei 2021.

2. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di dusun Tempel, Pakis Baru, Pacitan, Jawa Timur.

E. Definisi Operasional

1. Diare adalah penyakit yang membuat penderitanya menjadi sering buang
air besar sebanyak 3 kali atau lebih dalam 24 jam, dengan kondisi tinja
yang encer yang terjadi di dusun Tempel, Pakis Baru, Pacitan, Jawa Timur.

2. Gambaran etnofarmasi adalah pendekatan untuk mengeksplorasi
pengetahuan lokal komunitas tertentu dalam pemanfaatan tumbuhan obat
lebih mendalam di dusun Tempel, Pakis Baru, Pacitan, Jawa Timur.

3. Tumbuhan obat adalah segala jenis tumbuhan yang diketahui mempunyai
khasiat baik dalam membantu memelihara kesehatan maupun pengobatan
suatu penyakit di dusun Tempel, Pakis Baru, Pacitan, Jawa Timur.

4. Analisis UV adalah nilai yang digunakan untuk menentukan jenis-jenis
tanaman yang mempunyai nilai penggunaan yang tinggi sebagai alternatif
pengobatan diare di dusun Tempel, Pakis Baru, Pacitan, Jawa Timur.

5. Analsis ICF adalah suatu indikator yang menunjukkan kesepakatan

masyarakat dusun Tempel, Pakis Baru, Pacitan, Jawa Timur dalam
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menggunakan satu atau beberapa jenis tumbuhan obat untuk kategori
penyakit diare.

Masyarakat adalah sekelompok manusia di dusun Tempel, Pakis Baru,
Pacitan yang terjalin erat karena sistem tertentu, tradisi tertentu, konvensi
dan hukum tertentu yang sama, serta mengarah pada kehidupan kolektif.
Informan adalah orang dusun Tempel, Pakis Baru, Pacitan, Jawa Timur
yang bisa memberi informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.

. Wawancara adalah sebuah teknik mengumpulkan data-data berupa
informasi dari seorang narasumber, dengan cara mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada informan di dusun Tempel, Pakis Baru, Pacitan, Jawa
Timur.

. Open Ended adalah pertanyaan yang menggambarkan pilihan bagi orang
yang diwawancarai untuk merespon dan untuk mendapatkan jawaban yang

luas.
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F. Jalannya Penelitian

1. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Snowball
Sampling. Snowball Sampling merupakan teknik sampling yang diawali
dengan cara menentukan kelompok kecil yang diminta untuk menunjukkan
teman masing-masing, kemudian teman-teman itu menunjuk teman lain
sehingga terbentuk bola salju (Nasir dkk., 2011). Sampel dari teknik
snowball sampling yaitu sampel yang mengetahui dan atau menggunakan

tumbuhan obat sebagai pengobatan diare.

2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data didapatkan melalui wawancara yang dilakukan
dengan menggunakan open-ended interview. Dari studi lapangan yang
dilakukan, para informan ditanya tentang nama lokal, bagian yang
dimanfaatkan dan cara pemanfaatan tanaman tersebut sebagai obat dalam
menyembuhkan suatu penyakit. Hal ini dilakukan dengan menggunakan

media kuesioner (Indrayangingsih, 2015).



3. Rancangan Penelitian

Rancangan yang diterapkan sebagai berikut:

> sa1
»| Sa2
p — S |—>» | on —>
—»| Sa3
—» | Sast

Gambar 3. Rancangan penelitian untuk pengambilan data.

Keterangan:
P = Populasi dusun Tempel, Desa Pakis Baru
S = Sampel (Kepala desa)
Sn = Pengambilan dengan metode Snowball
Sal = Sampel rekomendasi informan (Rt)
Sa2 = Sampel rekomendasi informan 2
Sa3 = Sampel rekomendasi informan 3

Sast = Sampel rekomendasi informan seterusnya

D = Data

G. Analisis Data

1. Pengumpulan data

Data hasil wawancara disusun dengan nama lokal, nama ilmiah, nama

family, bagian tumbuhan yang digunkan untuk penyakit diare dan cara

pembuatannya.
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2. Analisis nama ilmiah
Tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat Dusun Tempel
sebagai obat antidiare, dilakukan analisis dengan menggunakan studi

literatur, baik jurnal, artikel maupun buku.

3. Analisis kegunaan
Hasil wawancara informan diketahui kegunaan tumbuhan obat sebagai
alternatif pengobatan diare menurut dusun Tempel. Tumbuhan yang
diketahui atau yang digunakan sebagai obat dibandingkan dengan referensi

yang terkait dengan tumbuhan yang sama sebagai antidiare.

4. Analisis data menggunakan UV dan ICF

1. Use Value (UV). Nilai penggunaan (UV) menunjukkan kepentingan
relatif spesies tanaman yang dikenal secara lokal dan ditentukan jumlah
laporan penggunaan yang dijelaskan oleh masing-masing informan untuk
setiap spesies (Napagoda et al. 2014). Indek UV digunakan untuk
mengetahui nilai sitasi dari tumbuhan selama wawancara dan
mengevaluasi seberapa pentingnya tumbuhan obat tertentu berdasarkan
penggunaannya oleh informan (Cruz & Andrade-Cetto, 2015). Menurut
(Napagoda et al. 2014) Use Value dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

uv=>3Uu
n
Keterangan:

UV = Nilai Use Value.
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U = Jumlah informan yang mengetahui dan yang menggunakan
spesies tanaman untuk obat antidiare.

N  =Jumlah informan keseluruhan.
2. Informant Consensus Factor (ICF) digunakan untuk menganalisis
penggunaan umum dari tanaman di daerah penelitian untuk kategori
penyakit tertentu (Usha et al., 2014). ICF dihitung untuk setiap kategori
penyakit untuk mengidentifikasi kesepakatan masyarakat mengenai jenis
tanaman yang digunakan untuk mengobati penyakit tertentu penyakit
tertentu (Tarig et al. 2014). Nilai ICF akan bernilai rendah (mendekati
nol) jika responden tidak bertukar informasi tentang penggunaan
spessies tersebut dalam pengobtan tradisional. Sedangkan nilai ICF,
akan bernilai tinggi (mendekati satu) jika responden saling bertukar
informasi (Alburquerque dkk, 2005, dalam Riadi, 2019). Dalam hal ini
dapat disimpulkan bahwa nilai ICF merupakan nilai yang menunjukkan
keseragaman informasi antar informan yang menjadi sampel dalam

penelitian berdasarkan kategori antidiare, ICF dihitung dengan

menggunakann rumus sebagai berikut:

ICF = nar-na

nar-1
Keterangan:

ICF = Nilai Informan Concencus Factor
nar = Jumlah Informan yang mengetahui dan menggunakan
spesies dalam satu jenis penyakit.
na =Jumlah spesies dalam satu jenis penyakit
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H. Alur Penelitian

Mempersiapkan alat pendukung untuk penelitian.

1

Pengambilan data di dusun Tempel, Pakis Baru.

A

[

)

Wawancara semi-structured dan
structured dengan informan yang
mengetahui dan menggunakan
tumbuhan  sebagai  alternatif
pengobatan diare.

Didapatkan data primer berupa nama
tumbuhan, khasiat, bagian tumbuhan,
cara membuat dan cara penggunaan
tumbuhan obat sebagai alternatif
pengobatan diare.

{

]

f

Dilakukan analisis kegunaan. Dibandingkan antara referensi yang terkait dengan cara
penggunaan tumbuhan terhadap antidiare.

1

Analisis data

A

[

uv
Data nilai tumbuhan yang
paling banyak diketahui
dan/atau digunakan oleh
informan sebagai antidiare.

|

ICF
keseragaman informasi antar
informan yang menjadi sampel
dalam penelitian berdasarkan
kategori antidiare.

I

Kesimpulan dan saran

Gambar 4. Alur Penelitian




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian studi etnofarmasi penggunaan tumbuhan obat
untuk mengobati diare oleh masyarakat dusun Tempel, Pakis Baru, Pacitan,

kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Jenis tumbuhan yang dipercaya dan sering digunakan oleh masyarakat dusun
Tempel sebagai obat antidiare sebanyak 8 jenis yaitu daun jambu biji, kunyit,

pisang sepat, sawo, salak, kulit kayu manis, kelapa dan nangka.

2. Cara pengolahan dan penggunaan tumbuhan obat di dusun Tempel dilakukan
dengan cara direbus, dibakar, dimakan langsung, serta diparut. Untuk
penggunaanya dapat dipakai secara tunggal ataupun dibuat racikan untuk

mengobati diare.

3. Berdasarkan hasil analisis UV, dan ICF tumbuhan obat yang digunakan untuk
mengobati diare di dusun Tempel untuk nilai ICF didapatkan nilai tinggi yaitu
1, sedangkan untuk nilai UV didapatkan nilai tertinggi untuk daun jambu,
kunyit, pisang, nangka dan salak yaitu dengan nilai 1, dan untuk nilai UV yang
mendekati 1 dari 17 jenis tumbuhan yaitu Sawo dengan nilai 0,857, kayu manis

dengan nilai 0,5 dan kelapa dengan nilai 0,571.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian etnofarmasi yang dilakukan oleh masyarakat
dusun Tempel, Pakis Baru, Pacitan ditemukan tumbuhan baru untuk mengobati
diare menggunakan bunga jengger ayam. Bunga jengger ayam perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kandungan aktif dari tumbuhan secara

spesifik.
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